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Abstract. This research aims to analyze efforts to empower the economy of village communities through improving
and developing Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) using Anthony Giddens' Structuration theory.
The research method used is a qualitative approach. The method for determining the research location uses the
purposive area method, namely in Jubung Village, Sukorambi District, Jember Regency. Determining research
informants used the purposive sampling method. The informants in this research were MSME actors and the
village government in Jubung Village. Data collection includes observation, interviews, and documentation, then
the data analysis process includes data collection, data reduction, data display, and conclusion drawing. The
research results show that the village government in empowering MSMEs in Jubung Village has carried out its
role well by providing a special platform or place for MSME actors to enable them to produce and market their
goods. Apart from that, the Jubung Village government is trying to propose and seek budget support and technical
assistance from related agencies, such as the Cooperatives Service.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat desa melalui
peningkatan dan pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dengan menggunakan teori
Strukturasi Anthony Giddens. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Metode penentuan
lokasi penelitian menggunakan metode purposive area, yaitu di Desa Jubung, Kecamatan Sukorambi, Kabupaten
Jember. Penentuan informan penelitian menggunakan metode purposive sampling. Adapun informan dalam
penelitian ini adalah pelaku UMKM dan pemerintah desa di Desa Jubung. Pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi, kemudian proses analisis data meliputi pengumpulan data (data collection), reduksi
data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemerintah desa dalam pemberdayaan UMKM di Desa Jubung telah
melaksanakan perannya dengan baik dengan menyediakan wadah atau tempat khusus bagi para pelaku UMKM
memungkinkan mereka memproduksi dan memasarkan barang mereka. Selain itu, pemerintah Desa Jubung
berupaya untuk mengajukan dan mengupayakan dukungan anggaran dan bantuan teknis dari dinas-dinas terkait,
seperti Dinas Koperasi.

Kata kunci. UMKM, Pemberdayaan, Strukturasi

LATAR BELAKANG

Di era globalisasi dan desentralisasi saat ini, peran desa dalam pembangunan nasional
menjadi semakin penting. Desa berfungsi sebagai pendukung ekonomi nasional dan penyedia
sumber daya alam. Desa merupakan pusat kekuatan sosial, ekonomi, dan politik, sehingga

pembangunan nasional dan daerah tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pembangunan desa,
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terlebih mayoritas penduduk Indonesia adalah masyarakat pedesaan (Deswimar, 2014). Peran
desa dalam pembangunan negara sangat penting, sebagai elemen terkecil pemerintahan
Indonesia. Desa merupakan pusat kehidupan di pedesaan yang mengoptimalkan sumber daya
alam, pertanian, dan kearifan lokal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Undang-
Undang No. 6 Tahun 2014 memberikan wewenang kepada desa dalam mengurus
pemerintahan, pembangunan, pembinaan masyarakat, dan pemberdayaan. Untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat, diperlukan panduan yang membimbing kemampuan
mereka menuju tujuan pembangunan. Peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan
masyarakat membutuhkan keterlibatan semua pihak, perencanaan yang cermat, dan
pelaksanaan yang berdasarkan kesadaran dan kerjasama.

Namun, seringkali desa di Indonesia menghadapi masalah ekonomi yang kompleks,
seperti keterbatasan sumber daya, pasar, dan teknologi, sehingga dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat, desa-desa di Indonesia pun seringkali menghadapi
kesulitan. Dibutuhkan upaya yang luas dan berkelanjutan dari berbagai pihak, seperti
pemerintah, perusahaan swasta, dan masyarakat desa itu sendiri, untuk mengatasinya. Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dapat menjadi salah satu sektor yang memiliki potensi
besar untuk meningkatkan perekonomian desa. Dalam menciptakan lapangan kerja,
meningkatkan pendapatan masyarakat, dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, UMKM
di desa memainkan peran krusial. Namun, masih banyak UMKM di desa yang menghadapi
berbagai tantangan, seperti keterbatasan modal, akses pasar, dan sumber daya manusia. Sama
halnya seperti UMKM di Desa Jubung. Dengan banyak tenaga kerja dan kontribusi besar
terhadap PDB, usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) merupakan inti perekonomian
Indonesia. Di tingkat desa, UMKM tidak hanya menjadi sumber penghidupan utama bagi
banyak keluarga, tetapi juga menjadi faktor utama yang berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Saat ini, UMKM merupakan bagian penting dari perekonomian
Negara, berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja, dan mereka
memiliki peran penting dan strategis dalam pembangunan ekonomi Negara (Karinayah, 2018).

Menurut UU No. 20 tahun 2008, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah
usaha mikro jika usaha produktif yang dimiliki oleh individu atau badan usaha perorangan
memenuhi standar yang diatur dalam perundang-undangan (Kementerian Keuangan RI, 2023).
Sebagai bisnis kecil, yaitu aktivitas ekonomi produktif yang dilakukan oleh individu atau badan
usaha yang bukan berafiliasi dengan usaha menengah atau besar sesuai dengan ketentuan

Undang-Undang.
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Desa merupakan tingkat pemerintahan terendah dalam ekonomi nasional. Sebagian
besar orang Indonesia tinggal di daerah pedesaan, yang menunjukkan bahwa membangun
fondasi ekonomi yang kuat dimulai dari tingkat desa sangat penting. Hal ini sangat penting
untuk mencapai kemandirian desa dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat.
Karena populasinya yang terus meningkat dan banyak memberikan kontribusi signifikan
terhadap pendapatan masyarakat dan perekonomian, UMKM seringkali menjadi tulang
punggung perekonomian suatu daerah. Bahkan dalam pemulihan ekonomi dunia, termasuk
Indonesia, usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) telah menjadi bagian penting dari
prosesnya. Untuk menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan
mengurangi disparitas ekonomi, UMKM sangat penting (Tohir et al., 2023).

Desa Jubung yang berada di wilayah Kecamatan Sukorambi, Kabupaten Jember
merupakan salah satu desa yang juga menghadapi tantangan dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakatnya. Penduduk Desa Jubung sebagian besar bergantung
pada sektor pertanian dan aktivitas ekonomi berskala mikro, kecil, dan menengah. Namun,
UMKM di desa Jubung masih banyak yang belum berkembang dengan baik dan menghadapi
berbagai tantangan dalam usahanya, seperti keterbatasan modal, akses pasar, fasilitas pelatihan
dan pendampingan, dan minimnya akses pembiayaan.

Pemberdayaan UMKM sangat penting untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat desa. Diharapkan melalui pemberdayaan UMKM akan tercipta
lapangan kerja, meningkatkan pendapatan, dan mendorong kemandirian ekonomi masyarakat
desa. Maka dari itu, untuk mendorong UMKM di tingkat desa, diperlukan upaya komprehensif
dan terintegrasi. Pemberdayaan UMKM mencakup banyak hal, seperti meningkatkan
kemampuan dan keterampilan, mendapatkan modal, membangun jaringan pemasaran, dan
mengembangkan produk dan teknologi baru. Melalui berbagai kebijakan dan program,
pemerintah desa memiliki tugas strategis untuk mendukung UMKM. Untuk menyediakan
dukungan ini, pemerintah desa, lembaga keuangan, dan kelompok masyarakat harus bekerja
sama untuk menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan UMKM. Dukungan ini
dapat berupa pelatihan keterampilan, pengembangan infrastruktur, akses ke pasar, dan
penyediaan permodalan.

Penelitian ini penting untuk mengatasi tantangan dalam mengembangkan potensi
UMKM Desa Jubung, yang jika tidak ditangani, dapat berdampak negatif pada kesejahteraan
masyarakat desa. Pemerintah desa memainkan peran kunci dalam menciptakan lingkungan
yang mendukung pertumbuhan UMKM melalui kebijakan dan program yang tepat. Penelitian

ini menggunakan teori strukturasi Anthony Giddens untuk memahami dinamika antara agen
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(pemerintah desa dan pelaku UMKM) dan struktur (kebijakan, program, dan kondisi sosial
ekonomi). Pendekatan ini jarang digunakan dalam penelitian pemberdayaan UMKM di
Indonesia, sehingga memberikan wawasan baru. Fokus pada Desa Jubung menambah konteks
unik yang belum banyak dibahas dalam literatur pemberdayaan ekonomi pedesaan. Penelitian
ini tidak hanya melihat aspek khusus pemberdayaan UMKM tetapi juga bagaimana interaksi
antara agen dan struktur mempengaruhi hasil akhir, memberikan gambaran komprehensif
tentang faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan atau kegagalan inisiatif
pemberdayaan. Tujuan utama adalah memahami upaya pemberdayaan ekonomi di Desa

Jubung melalui peningkatan dan pengembangan UMKM.
KAJIAN TEORITIS

Pemberdayaan perekonomian desa melalui pemberdayaan UMKM akan dianalisis secara
mendalam dengan menggunakan teori Strukturasi yang dikemukakan oleh Anthony Giddens.
Teori Strukturasi Anthony Giddens adalah kerangka pemikiran yang memberikan pemahaman
tentang bagaimana struktur sosial dan tindakan individu saling berinteraksi dalam membentuk
realitas sosial. Giddens menekankan bahwa struktur sosial bukanlah sesuatu yang hanya
membatasi individu, tetapi juga dibentuk dan dipertahankan oleh tindakan individu tersebut.
Sementara itu, tindakan individu juga terbentuk oleh struktur sosial yang ada. Dengan kata lain,
struktur dan agen tidak dapat dipisahkan secara tegas, melainkan saling melengkapi dan

membentuk satu sama lain.

Teori hubungan antara agensi dengan struktur adalah inti dari teori strukturasi Giddens,
yang berfokus pada praktik sosial. Oleh karena itu, struktur dan agensi adalah satu sama lain
yang tidak dapat dipahami secara terpisah; dalam istilah Giddens, mereka adalah dualitas.
Semua struktur melibatkan tindakan sosial, dan setiap struktur melibatkan tindakan sosial.
Agensi dan struktur sangat terkait dalam aktivitas atau praktik sehari-hari manusia (Ritzer &
Goodman 2016).

Pada tahun 2024, Maharani et al meneliti peran pemerintah dalam pemberdayaan
UMKM di Desa Banjarsari, Probolinggo, dengan teori peran pemerintah. Hasilnya
menunjukkan respons baik dari UMKM, namun ada faktor yang perlu diperbaiki. Tohir et al.
(2023) meneliti peran pemerintah desa dalam pengembangan UMKM di Desa Wisata
Lebakmuncang, Bandung, dan menemukan pemerintah desa telah bekerja cukup baik, tetapi
menghadapi hambatan seperti rendahnya kunjungan wisatawan dan kesulitan pemasaran.

Pemerintah desa perlu meningkatkan keterampilan masyarakat dan memperluas akses pasar.
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Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk pengembangan UMKM di Lebakmuncang.
Salam & Prathama (2022) meneliti peran pemerintah daerah dalam pengembangan UMKM di
Kampung Kue, Surabaya. Hasilnya menunjukkan bahwa Dinas Koperasi UKM dan

Perdagangan Kota Surabaya telah menjalankan tugasnya dengan baik.

Dalam konteks penelitian "Pemberdayaan Perekonomian Masyarakat Desa Jubung
Melalui Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)", Teori Strukturasi
Giddens dapat diaplikasikan untuk memahami bagaimana interaksi antara struktur sosial dan
agen individu atau kelompok mempengaruhi upaya pemberdayaan ekonomi di desa tersebut.
Struktur sosial di Desa Jubung mencakup berbagai aspek, seperti kebijakan pemerintah,
infrastruktur, distribusi sumber daya, dan norma-norma sosial. Kebijakan pemerintah, baik
yang bersifat nasional maupun lokal, dapat memengaruhi langkah-langkah yang diambil dalam
pemberdayaan UMKM, misalnya melalui penyediaan insentif atau regulasi yang mendukung

pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk
memahami fenomena tertentu seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya
dari sudut pandang subjek penelitian. Pendekatan ini menyajikan gambaran holistik dan
deskriptif menggunakan kata-kata dan bahasa dalam konteks alami tertentu, dengan

memanfaatkan metode alami yang beragam (Moleong, 2019).

Metode penentuan lokasi penelitian menggunakan metode purposive area, yaitu
pemilihan tempat penelitian yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Adapun lokasi
penelitian yang telah ditetapkan oleh peneliti yaitu Desa Jubung, Kabupaten Jember. Penentuan
informan penelitian menggunakan metode purposive sampling. Dalam penelitian kualitatif,
konsep purposive sampling berarti bahwa peneliti memilih individu-individu dan lokasi untuk
diteliti karena mereka memiliki pemahaman yang tepat tentang problem penelitian (Creswell,

2020).

Adapun informan dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM dan pemerintah desa di
Desa Jubung. Jenis dan sumber data berupa data primer dan data sekunder. Metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data terdiri dari: metode wawancara untuk mendapatkan data
primer atau data utama, yaitu berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat melalui dengan

adanya pemberdayaan UMKM yang ada di Desa Jubung. Metode observasi yaitu pengamatan
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yang dilakukan peneliti dengan terjun langsung ke lokasi penelitian yaitu Desa Jubung, untuk
menganalisis pemberdayaan UMKM terhadap perekonomian masyarakat. Metode
dokumentasi dilakukan dengan menggunakan dokumen-dokumen, foto dan surat-surat yang
berkaitan dengan sistem bagi hasil dan dampaknya terhadap kesejahteraan petani penggarap di

Desa Jubung.

Proses analisis data meliputi pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing). Data disajikan secara
sistematis untuk membentuk suatu rangkaian informasi yang terstruktur, sehingga
mempermudah pemahaman terhadap temuan yang diperoleh selama proses penelitian.
Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini disampaikan dalam bentuk narasi deskriptif yang
memberikan pemahaman menyeluruh tentang upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat di
Desa Jubung, Kabupaten Jember, melalui peran penting Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) dalam memacu pertumbuhan ekonomi lokal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Pemerintah Desa dalam Pemberdayaan UMKM di Desa Jubung

Semua aktivitas yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas di roda pemerintahan sangat
ditentukan oleh peran seorang pemimpin, yang merupakan peran yang sangat penting dan
strategis dalam penyelenggaraan pembangunan di desa (Diaz et al., 2019). Menurut Teori
Strukturasi Giddens, pemerintah desa memainkan peran strategis dalam menciptakan struktur
yang mendukung pemberdayaan UMKM. Struktur sosial berkembang dan direplikasi melalui
praktik sosial, termasuk yang dilakukan pemerintah desa. Sebagai agen utama, pemerintah desa
memiliki kewenangan dan sumber daya untuk membuat peraturan, kebijakan, program, dan
insentif yang mendukung akses UMKM ke modal, teknologi, pelatihan, dan pasar. Selain itu,
mereka dapat membangun infrastruktur fisik dan sosial untuk memperkuat ekosistem
kewirausahaan di desa. Struktur-struktur yang diciptakan memberi UMKM sarana dan
kesempatan untuk bertindak dan mereplikasi struktur tersebut melalui kewirausahaan. Proses
pemberdayaan berkelanjutan terjadi melalui interaksi timbal balik antara agen dan struktur,
berdasarkan gagasan dualitas struktur, di mana struktur sosial adalah media sekaligus hasil dari
tindakan sosial. Dengan demikian, peraturan, kebijakan, program, dan insentif yang dibuat
pemerintah desa tidak hanya mengarahkan perilaku UMKM tetapi juga menyediakan sumber

daya dan peluang untuk mengembangkan praktik kewirausahaan.
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Untuk mendukung dan mendorong pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) di daerah mereka, pemerintah Desa Jubung secara proaktif membangun berbagai
struktur. Menyediakan wadah atau tempat khusus bagi para pelaku UMKM memungkinkan
mereka memproduksi dan memasarkan barang mereka. Selain itu, pemerintah Desa Jubung
berupaya untuk mengajukan dan mengupayakan dukungan anggaran dan bantuan teknis dari
dinas-dinas terkait, seperti Dinas Koperasi, untuk mendorong UMKM untuk berpartisipasi
dalam berbagai acara dan acara di tingkat desa, seperti perayaan 17 Agustus atau HUT
Republik Indonesia di tiap tahunnya. Selain itu, pemerintah desa juga berperan aktif dalam
mendorong keterlibatan UMKM dalam berbagai acara dan event di tingkat desa maupun
kecamatan. Struktur-struktur yang dibuat oleh pemerintah Desa Jubung ini berfungsi sebagai
kondisi eksternal yang memfasilitasi dan memberdayakan UMKM, memungkinkan mereka
untuk memaksimalkan potensi dan inovasi mereka dalam berwirausaha.

Menurut rencana pemerintah Desa Jubung untuk membangun stand permanen bagi
UMKM pada tahun 2025, teori strukturasi Anthony Giddens menyatakan bahwa struktur dan
agen saling terkait dalam proses sosial. Pemerintah desa, sebagai pihak berwenang dengan
sumber daya, berupaya menciptakan lingkungan kondusif bagi pertumbuhan UMKM dengan
menyediakan lahan strategis dan membangun stand permanen. Tujuannya adalah menyediakan
sarana fisik yang memfasilitasi dan memberdayakan pelaku UMKM. Dengan stand yang
strategis, luas, aman, dan nyaman, UMKM akan lebih mudah memproduksi, menjual, dan
memasarkan barang mereka, meningkatkan kemampuan mereka untuk berkembang. Selain itu,
stand permanen ini memperkuat posisi tawar UMKM dalam struktur sosial, ekonomi, dan
politik yang lebih luas, memungkinkan mereka meningkatkan visibilitas, membangun jaringan,
dan mendapatkan dukungan dari pemasok, konsumen, dan lembaga pemerintah. Upaya ini
menciptakan struktur kondusif yang memberdayakan UMKM dan memperkuat posisi mereka
sebagai agen aktif dalam mengembangkan wusaha, sesuai dengan teori strukturasi
Giddens.Meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat adalah tanggung jawab pemerintah
daerah dalam pembangunan ekonomi. Oleh karena itu, pemerintah daerah harus berusaha
meningkatkan kreativitas dan inovasi masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan dan
kualitas hidup mereka (Salam & Prathama, 2022). Oleh karena itu, upaya pemerintah desa
untuk menyediakan stand-stand permanen UMKM yang strategis, luas, dan aman dapat
menjadi dasar bagi upaya untuk meningkatkan kreativitas dan inovasi masyarakat. Ini akan
mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan di daerah tersebut dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Peran Pelaku UMKM di Desa Jubung dalam Proses Pemberdayaan
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Pemberdayaan masyarakat merupakan proses pembangunan yang mendorong
masyarakat mengambil inisiatif untuk memulai proses tindakan sosial guna memperbaiki
situasi dan kondisi mereka sendiri. Penguatan suatu komunitas hanya mungkin terjadi jika
komunitas itu sendiri juga ikut berpartisipasi. Oleh karena itu, kata kunci pemberdayaan pada
dasarnya mencakup proses pembangunan, inisiatif masyarakat, dan perbaikan kondisi diri
sendiri (Maryani & Nainggolan, 2019). Pembangunan desa juga mempunyai implikasi penting
karena berkaitan dengan kepentingan peningkatan perekonomian nasional, karena sebagian
besar potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia terletak di desa. Untuk itu menggali
dan memanfaatkan potensi menjadi penting dalam pembangunan desa (Harnoko, 2006).
Dalam konteks pembangunan desa, pemberdayaan masyarakat menjadi elemen kunci yang
dapat menggerakkan roda perekonomian lokal, memperbaiki kualitas hidup, serta
meningkatkan kesejahteraan sosial. Desa Jubung merupakan salah satu contoh konkret di mana
pemberdayaan masyarakat berjalan dengan baik, terutama melalui peran strategis yang
dimainkan oleh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Pelaku Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Jubung memainkan peran yang sangat vital dalam
meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat desa. Aktivitas usaha mereka menciptakan
dinamika ekonomi yang memperkuat daya tahan dan kemandirian ekonomi desa.

UMKM merupakan kontributor utama bagi masyarakat karena dapat menghasilkan
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan berperan aktif dalam menopang
pertumbuhan ekonomi. Selain itu, UMKM juga merupakan sektor ekonomi yang paling banyak
menyerap tenaga kerja sehingga dapat mengurangi pengangguran dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Alansori & Listyaningsih, 2020). UMKM di Desa Jubung
memberikan kontribusi signifikan dalam hal penciptaan lapangan kerja. Usaha-usaha ini
menyerap tenaga kerja lokal yang mungkin sebelumnya tidak memiliki pekerjaan tetap atau
hanya bekerja secara serabutan. Dengan menyediakan lapangan kerja, UMKM membantu
menurunkan tingkat pengangguran di negara tersebut. Berkurangnya angka pengangguran ini
akan berdampak positif terhadap stabilitas sosial ekonomi dan meningkatkan daya beli
masyarakat (Sarif, 2023). Sektor-sektor seperti, kuliner berbasis UMKM membutuhkan
berbagai keterampilan yang dapat dikuasai oleh penduduk desa. Misalnya, usaha kuliner
membutuhkan tenaga masak dan pelayanan. Dengan demikian, UMKM membuka peluang
kerja yang luas dan beragam bagi masyarakat. Lapangan kerja yang diciptakan oleh UMKM
tidak hanya berfungsi sebagai sarana penghidupan bagi individu, tetapi juga memiliki dampak
yang lebih luas. Ketika seseorang mendapatkan pekerjaan di UMKM, pendapatan yang

diperoleh biasanya akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar keluarga, seperti pangan,
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pendidikan, dan kesehatan. Oleh karena itu, penciptaan lapangan kerja oleh UMKM secara
langsung berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat desa secara keseluruhan.

Penguatan masyarakat desa penting untuk meningkatkan pendapatan. Hal ini
mencakup, antara lain, memastikan bahwa masyarakat pedesaan menjadi pemain kunci dalam
pembangunan ekonomi dan menggunakan sumber daya mereka secara optimal dan
bertanggung jawab dengan memperkuat kapasitas mereka untuk membangun komunitas
mereka dan memanfaatkan kemauan dan potensi mereka yang kuat (Rahmadani, 2021).
Aktivitas UMKM di Desa Jubung juga berdampak langsung pada peningkatan pendapatan
masyarakat desa. Pendapatan yang diperoleh dari berbagai usaha UMKM tidak hanya
memberikan sumber penghasilan bagi pemilik usaha tetapi juga bagi para pekerja yang terlibat.
Misalnya, seorang pengusaha kuliner akan mendapatkan keuntungan dari penjualan
produknya, sementara para pekerja yang membantu dalam proses produksi juga akan
mendapatkan upah yang layak. Peningkatan pendapatan ini memungkinkan masyarakat untuk
meningkatkan daya beli mereka dan memperbaiki standar hidup. Pendapatan yang meningkat
juga membuka peluang bagi masyarakat untuk melakukan investasi dalam berbagai bentuk,
seperti pendidikan anak-anak, perbaikan rumah, atau modal usaha tambahan. Hal ini
menciptakan siklus positif di mana pendapatan yang dihasilkan oleh UMKM dapat digunakan
untuk meningkatkan kapasitas ekonomi individu dan keluarga, yang pada gilirannya akan
memperkuat ekonomi desa secara keseluruhan.

Dengan berkembangnya UMKM, warga kini memiliki pilihan untuk mencari
penghasilan tambahan, seperti produksi kerajinan tangan atau membuka warung makan.
Diversifikasi ini penting untuk meningkatkan resiliensi ekonomi masyarakat desa. Dengan
beberapa sumber penghasilan, warga tidak lagi bergantung pada satu sektor ekonomi saja,
sehingga tetap memiliki penghasilan meskipun satu sektor mengalami penurunan atau krisis.
Kontribusi UMKM dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan, dan
diversifikasi sumber penghasilan memperkuat resiliensi ekonomi masyarakat desa. Resiliensi
ekonomi berarti kemampuan masyarakat untuk bertahan dan pulih dari guncangan ekonomi,
seperti bencana alam atau krisis keuangan. Dengan UMKM yang beragam dan dinamis, Desa
Jubung memiliki fondasi ekonomi yang lebih kuat. Masyarakat yang terlibat dalam UMKM
memiliki keterampilan dan sumber daya untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
ekonomi, dan jaringan sosial serta ekonomi yang terbentuk melalui UMKM membantu
masyarakat saling mendukung dalam menghadapi kesulitan.

Kolaborasi Pemerintah Desa dan Pelaku UMKM di Desa Jubung
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Prastiwi & Wardhana (2024) menjelaskan bahwa kebutuhan untuk mengembangkan
inklusi harus menjadi prioritas utama dan tidak boleh hanya menjadi kebijakan tambahan yang
saling melengkapi. Pentingnya inklusi dalam pembangunan strategi dan kebijakan adalah fokus
utama dalam pembangunan perekonomian di Indonesia. Inklusi menyarankan agar upaya
pemberdayaan UMKM di Desa Jubung harus dirancang dan dilaksanakan dengan
mempertimbangkan kebutuhan, aspirasi, dan potensi seluruh komunitas desa secara inklusif.
Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan dan implementasi program pemberdayaan UMKM
harus melibatkan partisipasi aktif dari berbagai kelompok masyarakat di Desa Jubung,
termasuk perempuan, pemuda, dan kelompok minoritas. Selain itu, hal ini menekankan
pentingnya memperhatikan aspek inklusi dalam hal aksesibilitas, kesetaraan, dan kesempatan
ekonomi bagi semua masyarakat desa, terlepas dari latar belakang atau karakteristik spesifik.

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam
perekonomian di Indonesia karena mereka adalah penyedia pekerjaan terbesar yang mampu
menyerap sejumlah tenaga kerja dalam jumlah yang besar, baik di daerah perkotaan maupun
pedesaan. sehingga mengurangi pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan penduduk.
Selain itu, UMKM adalah pemegang kepentingan perkembangan ekonomi, serta berkontribusi
pada pembentukan masyarakat melalui penyediaan peluang kewirausahaan dan peningkatan
kapasitas individu melalui pelatihan dan peningkatan keterampilan. UMKM juga menciptakan
pasar baru dan sumber inovasi, serta berkontribusi untuk menjaga keseimbangan pembayaran
melalui ekspor. Posisi ini bertahan sejak krisis ekonomi dan menunjukkan pentingnya UMKM
bagi stabilitas dan pertumbuhan ekonomi Indonesia (Zainuri, 2023). UMKM memainkan peran
penting secara efektif untuk mengurangi kemiskinan dan mendorong pertumbuhan ekonomi
di Indonesia. Dengan memberikan peluang bisnis dan pekerjaan, UMKM membantu
meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha dan memperkuat ekonomi local (Wicaksono et al.,
2022). Kolaborasi antara pemerintah desa dan UMKM di Desa Jubung telah menjadi salah satu
model keberhasilan dalam pemberian kekuatan ekonomi lokal. Pemerintah Desa Jubung secara
aktif mendukung pengembangan UMKM melalui berbagai inisiatif, seperti memfasilitasi
pemasaran produk lokal, dan membantu mempromosikan produk UMKM ke media sosial
masing-masing perangkat desa.

Pemberdayaan UMKM adalah langkah tepat yang diambil oleh pemerintah Desa
Jubung untuk meningkatkan ekonomi desa. Pemerintah Desa menawarkan bantuan
infrastruktur digital, memungkinkan UMKM menjangkau pasar lebih luas, termasuk di luar
wilayah lokal. Selain itu, pemerintah membantu membangun jaringan kerjasama antara pelaku

UMKM dan pedagang besar melalui pasar tradisional dan pameran. Ini memungkinkan
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UMKM memperluas distribusi produk dan meningkatkan daya saing. Dukungan pemerintah
desa juga memperkuat identitas Desa Jubung sebagai pusat produk berkualitas, menciptakan
kebanggaan masyarakat, dan mendorong pertumbuhan desa. Program-program ini tidak hanya
meningkatkan pendapatan UMKM tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan dan inklusif di tingkat lokal. Menurut Ningsih et al (2023) menjelaskan
kolaborasi dapat lebih berharga dan efektif jika masing-masing aktor bekerja sama dan saling
ketergantungan menuju tujuan bersama. Prinsip ini tercermin dalam kolaborasi antara
pemerintah Desa dan UMKM di Desa Jubung. Pemerintah Jubung memberikan dukungan
untuk memfasilitasi pemasaran melalui platform digital, sementara aktor UMKM secara aktif
mengembangkan produk dan layanan mereka. Kerjasama yang saling mendukung ini
memungkinkan kedua belah pihak untuk mencapai tujuan bersama, yaitu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan memperkuat ekonomi lokal. Dengan ini, menunjukkan bahwa
ketika pemerintah dan UMKM bekerja dalam harmoni dan saling bergantung, hasil yang
dicapai menjadi lebih signifikan dan berkelanjutan.

Dengan penetrasi internet sekitar 73,5% dari populasi pada tahun 2021, sektor digital
Indonesia telah berkembang pesat. Penggunaan telepon seluler telah meningkat secara
signifikan di seluruh negara, dengan lebih 176 juta pengguna ponsel pintar, menunjukkan
tingginya aksesibilitas platform digital di seluruh negeri. Untuk memanfaatkan teknologi
dalam berbagai inisiatif pembangunan pedesaan, konektivitas digital sangat penting dalam
pembangunan pedesaan (Mulyono et al., 2024). Di Desa Jubung, pemerintah desa
memanfaatkan pengemangan teknoloigi digital dengan aktif dalam membantu UMKM
mempromosikan produknya melalui platform media sosial. Pemerintah desa menyediakan
fasilitas dan dukungan bagi para pelaku UMKM untuk mengoptimalkan penggunaan media
sosial seperti. instagram, facebook dan whatsapp dalam strategi pemasaran mereka.

Dari promosi yang dilakukan oleh pemerintah desa. Produk lokal yang sebelumnya
hanya dikenal di Desa Jubung sekarang dapat diakses oleh konsumen dari berbagai desa.
Peningkatan visibilitas ini memiliki dampak langsung pada peningkatan penjualan dan
pendapatan para pelaku UMKM. Kolaborasi ini tidak hanya mendorong ekonomi lokal tetapi
juga menciptakan komunitas yang lebih inovatif. Pelaku UMKM menjadi lebih percaya diri
dalam menjalankan bisnis mereka dan terus berinovasi untuk memenuhi kebutuhan pasar yang
lebih luas. Pemerintah desa juga memainkan peran dalam membangun jaringan dengan
pemerintah lokal dan nasional untuk mendapatkan dukungan lebih lanjut dalam pengembangan

UMKM.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Pembangunan desa adalah kunci pembangunan nasional karena mayoritas penduduk
Indonesia tinggal di desa. Semua elemen masyarakat harus terlibat dalam perencanaan
pemerintah untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat desa. Meskipun
desa memiliki banyak potensi, mereka sering menghadapi masalah ekonomi seperti
keterbatasan teknologi, sumber daya, dan akses pasar. UMKM dapat meningkatkan
perekonomian desa dengan menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan.
Namun, UMKM di Desa Jubung sering menghadapi tantangan seperti kekurangan modal,
akses pasar, dan sumber daya manusia. Penelitian ini menggunakan teori strukturasi Anthony
Giddens untuk mengkaji pemberdayaan ekonomi di Desa Jubung, menunjukkan pentingnya

dukungan kebijakan yang tepat untuk pertumbuhan UMKM.
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